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Untuk mengevaluasi finansial Proyek Sistem Gaduhan Sapi Potong di Kecamatan Oba Tengah dan Oba Utara, 
Tidore Kepulauan, Maluku Utara, survei dilakukan pada 30 responden secara purposive sampling menggunakan 
kuesioner. Data dianalisis menggunakan kriteria benefit/cost ratio (BCR), net present value (NPV), internal rate of 
return (IRR) dan net farm income dari masing-masing peternak dengan mempertimbangkan sebelum dan sesudah 
mengikuti proyek. Menggunakan tingkat bunga 12% dalam 4 tahun, bila peternak tidak mengikuti proyek, NPV senilai 
Rp. 17.185.232  sedangkan bila mengikuti proyek, NPV senilai Rp. 25.492.426, hal ini berarti ada kenaikan pendapatan 
sebesar 67,41% dan peningkatan tenaga kerja sebesar 5,34%. Rata-rata pendapatan pertahun  berdasarkan proyek sistem 
gaduhan sapi potong sebesar Rp. 3.611.250 yang merupakan bagian dari pendapatan tenaga kerja keluarga, pendapatan 
investasi keluarga dan pendapatan manajemen keluarga. Kesimpulan yang dapat diambil bahwa proyek sistem gaduhan 
sapi potong adalah sarana yang efektif untuk pemberdayaan masyarakat dalam aspek peningkatan pendapatan, tenaga 
kerja dan peningkatan populasi sapi potong.  
 




To financially evaluate the Project of Cattle Sharing System in Oba Tengah and Oba Utara subdistricts, Tidore  
Kepulauan, Maluku Utara, a survey was conducted on 30 respondents purposively sampled using questionnaires. Data 
were analyzed using the criteria of benefit/cost ratio (BCR), net present value (NPV), internal rate of return (IRR) and 
net farm income of individual farmers whether or not participating the project. Using interest rate of 12% within four 
years when the farmers do not participate the project, resulted in the NPV of Rp. 17,185,232; when the farmers 
participate the project resulted in the NPV of Rp. 25,492,426, meaning there was an income increase of 67.41% and the 
increase of employment was found to be 5.34%. Average  income share per year coming from project of cattle sharing 
system was Rp. 3,611,250 aside from family labor income, family investment income and family management income. It 
is concluded that the project of cattle sharing system is an effective means of community empowerment in terms of 
income, employment and the increase of cattle population. 
 






Lebih dari 90% peternakan sapi potong yang 
ada di Indonesia diusahakan sebagai peternakan 
rakyat, dengan skala kecil, namun mempunyai 
kontribusi yang berarti bagi kehidupan petani. Pada 
tahun 2005 tercatat rumah tangga peternak di 
Indonesia mencapai 4.980.302. Dari jumlah tersebut 
58%  adalah   rumah   tangga  peternak  sapi  potong 
_________________________________ 
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dengan pendapatan yang relatif rendah (Hidayat, 
2008). Ditinjau dari permintaan daging sapi hasil 
produksi peternakan rakyat terus meningkat dan 
saat ini produksi daging dalam negeri baru dapat 
memasok sekitar 72% dari kebutuhan nasional, 
yang berarti pengembangan peternakan rakyat 
mempunyai peluang pasar yang bagus. 
Penghambat peternakan rakyat antara lain 
karena kurangnya modal usaha atau belum adanya 
kesempatan untuk memperoleh modal dalam 
mengembangkan usahanya. Pemerintah Indonesia 
telah banyak melakukan upaya untuk mengembang-
kan peternakan sapi potong rakyat antara lain 
40
Supriyanti Djaelani et al.              Pemberdayaan Masyarakat melalui Proyek Gaduhan Sapi Potong di Kecamatan Oba 
 
dengan program pemberdayaan masyarakat dengan 
berbagai pola bantuan modal antara lain BPLM, 
KKP dan program-program pemberdayaan melalui 
sistem gaduhan. 
Pemberdayaan adalah upaya memberikan 
kesempatan kepada kelompok masyarakat ber-
kemampuan lemah yang dilakukan secara sengaja 
dan terukur. Upaya yang dilakukan secara sengaja 
dan terukur artinya terdapat strategi, mekanisme, 
dan tahapan yang disusun secara sistematis untuk 
memberdayakan kelompok masyarakat ber-
kemampuan lemah dalam jangka waktu tertentu 
(Wrihatnolo dan Dwidjowijoto, 2007). 
Modal merupakan faktor pembatas. Pada saat 
ini tingkat kepemilikan ternak dalam usaha tani 
relatif kecil yaitu sapi 1–2 ekor, kambing/domba 3-
5 ekor, dan unggas 5–20 ekor. Pendapatan kotor 
petani peternak masih belum cukup memenuhi 
kebutuhan hidup petani dan keluarganya. Usaha 
ternak merupakan sumber tambahan pendapatan 
yang penting untuk menopang kebutuhan keluarga 
tani khususnya di pedesaan (Kusnadi, 2008).   
Program-program pemerintah telah banyak 
berkembang di masyarakat, oleh karena itu agar 
dapat mencapai sasarannya maka kontrol dan 
manajemen pengelolaan perlu dilakukan dengan 
baik. Evaluasi secara reguler seperti apakah 
program-program dapat menghasilkan peningkatan 
produksi, pendapatan peternak dan menyerap tenaga 
kerja sangat penting dilakukan untuk mengetahui 
tingkat pencapaian tujuan, karena seringkali 
program seperti ini mengalami kegagalan dalam 
pencapaian tujuan. Salah satu ukuran bahwa suatu 
program atau proyek dapat memenuhi sasaran pem-
berdayaan apabila memenuhi persyaratan layak 
secara teknis dan finansial bagi peternak, artinya 
secara teknis dapat dilaksanakan dan secara 
finansial menguntungkan bagi peternak. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang pemberdayaan masyarakat 
melalui proyek gaduhan sapi potong yang ada di 
Kecamatan Oba Utara dan Oba Tengah Kota Tidore 
Kepulauan Maluku Utara. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
kondisi finansial rumah tangga petani dari adanya 
proyek pengembangan ternak sapi potong di 
Kecamatan Oba Tengah dan Oba Utara, mengetahui 
pendapatan peternak berdasarkan hasil usaha ternak 
gaduhan sapi potong, mengetahui penyerapan 
tenaga kerja dari adanya program gaduhan sapi 
potong. 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 
pemerintah sebagai bahan penentu kebijakan dalam 
melaksanakan pola kerjasama dengan peternak 
melalui penggaduhan sapi potong dan sebagai 
informasi bagi peternak untuk melakukan pe-
rencanaan usaha tani yang lebih baik. 
Materi dan Metode 
 
Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian adalah Kecamatan Oba 




Materi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah peternak penerima bantuan sapi gaduhan 
pada tahun 2006 yang tergabung ke dalam 4 
(empat) kelompok di Kecamatan Oba Tengah dan 
Oba Utara.  
 
Metode pengambilan sampel peternak 
Metode pengambilan sampel kelompok 
dengan purposive sampling yaitu dipilih kelompok 
penerima gaduhan sapi potong yang masih me-
lakukan aktivitas penggaduhan sapi potong dan me-
miliki perkebunan kelapa yang umumnya sebagai 
sumber pakan. Kelompok yang telah dipilih secara 
purposive sampling dilakukan pengambilan sampel 
lagi untuk menentukan jumlah responden. 
Penentuan jumlah responden dilakukan secara 
proporsional berdasarkan jumlah anggota dalam 
masing-masing kelompok untuk mendapatkan 
sampel sebanyak 30 responden. Menurut Sekaran 
(1992), pada pengambilan sampel secara 
proportional sampling, anggota yang mewakili 
dalam sampel dari setiap strata/kelompok akan 
proporsional terhadap total jumlah elemen dalam 
strata/kelompok yang bersangkutan.  
 
Metode pengambilan data 
Metode pengambilan data dilakukan dengan 
survei. Data yang diambil meliputi data primer dan 
data sekunder. Data primer merupakan data yang di-
peroleh dengan pengamatan dan wawancara 
langsung dengan peternak menggunakan kuisioner 
yang telah dipersiapkan sebelumnya. Data sekunder 
merupakan data pendukung data primer yang di-
peroleh dari instansi terkait.  
 
Analisis data 
Hasil penelitian berupa data lapangan, di-
tabulasi selanjutnya di analisis sebagai berikut : 
Analisis finansial 
Analisis finansial with and without  proyek 
dengan analisis BCR, NPV dan IRR (Brown 1979; 
Gittinger, 1986; Kadariah, et al., 1999; 
Prawirokusumo, 1990; Pudjosumartono, 1995).  
Benefit cost ratio (BCR). Variabel yang di-
perlukan dalam analisis ini adalah  gross benefit dan 
total cost yang telah dihitung dengan present value. 
Rumus yang digunakan adalah : 
           Discounted gross benefit   
BCR  =       Discounted total cost  
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Net present value (NPV). Variabel yang di-
perlukan dalam analisis ini adalah benefit dan cost 
yang telah dihitung dengan present value dengan 
nilai tingkat discount rate yang telah ditetapkan. 
Rumus yang digunakan adalah : 
    n     Bt - Ct 
 NPV    =       ∑ 
   t=1   (1 – i)t   
Keterangan :   
Bt   =  Benefit/keuntungan   kotor   yang   diperoleh 
 pada tahun t 
Ct   =  Cost/biaya  yang   dikeluarkan  pada  tahun  t 
i     =  tingkat bunga 
n    =  nilai ekonomi proyek (tahun) 
Internal rate of return (IRR). IRR adalah 
discount rate yang dapat membuat besarnya NPV = 
0 atau yang dapat membuat B/C ratio = 1. Variabel 
yang diperlukan dalam analisis adalah benefit dan 
cost yang telah dihitung dengan present value. 
Rumus yang digunakan adalah : 
            NPV’ 
IRR = i’ +                      x ( i” – i’)  
     NPV’ + NPV” 
Keterangan : 
NPV’  =  NPV yang positif 
NPV”  =  NPV yang negatif 
i’      =  tingkat  bunga  yang  menghasilkan NPV 
     positif 
i”      =  tingkat  bunga  yang  menghasilkan NPV 
     negative 
Net farm income (NFI) dari usaha gaduhan 
sapi potong. Net farm income (NFI) adalah 
keuntungan kegiatan usahatani selama tahun operasi 
dan merupakan gambaran imbalan (return) atau 
pengembalian terhadap tenaga kerja, manajemen 
dan modal yang digunakan dalam usahatani (Kay, 
1981). Net farm income dari usaha gaduhan sapi 
potong dihitung menggunakan rumus : 
NFI = GFI – TFE 
Keterangan : 
NFI  =  net farm income 
GFI  =  gross  farm income  (penerimaan kotor  dari 
   penjualan ternak) 
TFE =  total farm expenses (biaya yang dikeluarkan 
   petani) 
Penyerapan tenaga kerja. Penyerapan tenaga 
kerja dihitung berdasarkan ketersediaan dan peng-
gunaan tenaga kerja (Soekardono, 2006).  
? Ketersediaan tenaga kerja dihitung ber-
dasarkan umur dengan ketentuan tenaga kerja 
keluarga yang berumur 10–64 tahun dimana: 
a. 1 orang anak (umur 10–14 tahun) = 
0,5 HOK 
b. 1 orang wanita dewasa = 0,7 HOK 
c. 1 orang pria dewasa = 1 HOK 
d. Jam kerja tersedia, 1 HOK = 8 jam 
bekerja/hari 
Maka ketersediaan tenaga kerja dihitung 
menggunakan rumus : 
Ketersediaan TK = (∑ a x 0,5 x d) + (∑ b x 
0,7 x d) + (∑ c x 1 x d) 
? Penggunaan tenaga kerja untuk usaha 
gaduhan sapi potong adalah jumlah jam 
tercurahkan untuk pemeliharaan sapi potong 
per hari. 
? Penyerapan tenaga kerja dihitung mengguna-
kan rumus : 
                             Penggunaan TK 
Penyerapan TK =                                  x100% 
                     Ketersediaan TK 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Gambaran umum daerah penelitian 
Letak wilayah Kota Tidore Kepulauan berada 
pada batas astronomis 0o–20o Lintang Utara hingga 
0o–50o Lintang Selatan dan pada posisi 127o– 
127o45’ Bujur Timur. Kota Tidore Kepulauan 
memiliki daratan dengan luas 1.550,37 km2. Luas 
Kota Tidore Kepulauan dirinci per kecamatan tahun 
2007 tersaji pada Tabel 1. 
Adapun batas wilayah Kota Tidore 
Kepulauan adalah sebelah utara dengan Halmahera 
Barat, sebelah selatan dengan Halmahera Selatan, 
sebelah timur dengan Halmahera Timur, dan 
sebelah barat dengan Kota Ternate. 
Kota Tidore Kepulauan adalah wilayah hasil 
pemekaran dari Kabupaten Halmahera Tengah 
sebagai kabupaten induk. Terbagi menjadi 5 
kecamatan dengan Tidore sebagai ibukota. Pada 
tahun 2008 sesuai dengan Peraturan Daerah No. 13, 
14, 15 dan 16 tahun 2007 serta Peraturan Daerah 
No. 1 tahun 2008. Kota Tidore Kepulauan telah 
berkembang menjadi 8 kecamatan yang terdiri dari 
72 desa/kelurahan. Kecamatan Oba dimekarkan 
menjadi Kecamatan Oba dan Oba Selatan, 
sedangkan Kecamatan Oba Utara dimekarkan 
menjadi Kecamatan Oba Utara dan Oba Tengah. 
Kecamatan Tidore dimekarkan menjadi Kecamatan 
Tidore dan Tidore Timur. Jumlah desa/kelurahan 
per kecamatan di Kota Tidore Kepulauan tahun 
2008 tersaji pada Tabel 2. 
Upaya peningkatan sektor pertanian di-
tujukan pada perluasan lahan pertanian tanaman 
pangan maupun perkebunan serta peningkatan 
produksi melalui berbagai program untuk tanaman 
pangan, perkebunan, perikanan dan peternakan. 
Luas areal dan produksi tanaman perkebunan rakyat 
jenis tanaman kelapa per Kecamatan tersaji pada 
Tabel 3. 
42
Supriyanti Djaelani et al.              Pemberdayaan Masyarakat melalui Proyek Gaduhan Sapi Potong di Kecamatan Oba 
 
Tabel 1. Luas Kota Tidore Kepulauan dirinci per kecamatan tahun 2007 (area of Tidore Kepulauan Regency by 
subdistrict in 2007) 
 
















Jumlah (total) 1.550,37 100,00 
Badan Pusat Statistik Kota Tidore Kepulauan (2008). 
 
Tabel 2. Jumlah desa/kelurahan per kecamatan di Kota Tidore Kepulauan tahun 2008 (total villages by  
subdistrict in Tidore Kepulauan Regency in 2008) 
 
Kecamatan (subdistricts) Jumlah Desa/Kelurahan (number of village) 
1. Tidore Utara 
2. Tidore Selatan 
3. Tidore 
4. Tidore Timur 
5. Oba 
6. Oba Selatan 
7. Oba Utara 









Jumlah (total) 72 
Badan Pusat Statistik Kota Tidore Kepulauan (2008). 
  
Tabel 3.  Luas areal dan produksi tanaman perkebunan rakyat jenis tanaman kelapa dirinci  
per Kecamatan tahun 2007 (the area and production of small holders coconut farm by subdistrict in Tidore 
Kepulauan regency in 2007) 
 
Luas tanaman (ha) (land area (ha))  Kecamatan 










2. Tidore Selatan 
3. Tidore Utara 
4. Oba 































Jumlah (total) 3.131 9.767 963 13.861 15.034 9.680 
Badan Pusat Statistik Kota Tidore Kepulauan (2008). 
 
Kecamatan Oba dengan luas tanaman 
perkebunan  kelapa 10.620 ha  merupakan  salah 
satu faktor pendukung pengembangan ternak 
ruminansia. Potensi ternak ruminansia merupakan 
aset penting yang perlu dipertahankan dan di-
kembangkan agar lebih terarah dan terpadu khusus-
nya di Kota Tidore Kepulauan, yang dapat memberi 
andil dalam pembangunan daerah sebagai sumber 
pangan hewani dan gizi maupun sebagai sumber 
pendapatan bagi peternak. Populasi ternak 
ruminansia di Kota Tidore Kepulauan tersaji pada 
Tabel 4. 
 
Identitas peternak responden 
Kemampuan peternak responden sebagai 
pengelola sangat menentukan tingkat keberhasilan 
suatu usaha peternak. Untuk mengetahui 
kemampuan   seorang   peternak   responden   perlu 
diketahui latar belakang yang berhubungan dengan 
keterlibatan  dalam kerjasama usaha gaduhan sapi 
potong. Beberapa faktor yang turut berpengaruh 
terhadap kemampuan peternak responden dalam 
mengelola ternak sapi, seperti umur peternak, 
tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, 
pengalaman beternak dan pemilikan lahan yang 
digunakan untuk menunjang usaha ternaknya.  
Umur peternak responden. Umur 
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap kerja dan pola pikir peternak responden 
dalam menentukan corak dan pola manajemen yang 
diterapkan dalam mengelola usahatani-ternaknya. 
Rata-rata  umur  responden  peternak sapi adalah 41
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Tabel 4. Populasi ternak ruminansia di Kota Tidore Kepulauan dirinci per Kecamatan tahun 2007 (livestock 
population in Tidore Kepulauan Regency by subdistrict and types of livestock 2007) 
 
Kecamatan 
(subdistricts) Sapi (ekor) (cattle (head)) Kambing (ekor) (goats (head)) 
1. Tidore 
2. Tidore Selatan 
3. Tidore Utara 
4. Oba 











Jumlah (total)  4.227 5.649 
Badan Pusat Statistik Kota Tidore Kepulauan (2008) 
 
tahun dengan kisaran 24–55 tahun yang merupakan 
usia yang produktif sehingga masih memungkinkan 
untuk mengembangkan usaha peternakan gaduhan 
sapi potong. 
Tingkat pendidikan peternak responden. 
Salah satu faktor yang turut berperan dalam 
menentukan kemampuan peternak dalam mengelola 
ternak sapi adalah tingkat pendidikan, baik 
pendidikan formal maupun non formal. Tingkat 
pendidikan peternak responden yang tertinggi 
adalah S1 1 orang (3,33%), SLTA 11 orang 
(36,67%), SLTP dan SD masing-masing 9 orang 
(30%). Tingkat pendidikan peternak responden 
yang paling banyak yaitu berpendidikan SD sampai 
dengan SLTP sebesar 60%. Hal ini sesuai dengan 
kondisi di Indonesia umumnya peternakan rakyat 
sebagian besar berpendidikan SLTP ke bawah. 
Peternak yang mempunyai tingkat pendidikan yang 
tinggi akan lebih cepat dalam menerima dan me-
mahami informasi baru, mampu melakukan 
perubahan inovatif dalam manajemen ternaknya. 
Meskipun demikian pengalaman beternak akan 
mendukung dalam melakukan usahanya. 
Jumlah anggota keluarga peternak. Jumlah 
anggota keluarga peternak dapat mempengaruhi 
aktivitas usaha peternak itu sendiri karena jumlah 
anggota keluarga dapat mensuplai ketersediaan 
tenaga kerja yang dapat membantu kegiatannya. 
Dilihat dari segi tanggungan keluarga, semakin 
besar jumlah anggota keluarga maka semakin besar 
kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi. Dengan 
demikian maka akan mendorong petani berusaha 
memperoleh tambahan pendapatan melalui usaha 
lainnya. Sebagaimana terlihat pada penelitian ini 
bahwa salah satu tujuan pengembangan gaduhan 
sapi potong adalah untuk menambah pendapatan 
keluarga. Disisi lain apabila ditinjau dari segi tenaga 
kerja, maka jumlah anggota keluarga akan 
menentukan ketersediaan tenaga kerja dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya.  
Jumlah anggota keluarga peternak responden 
berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin 
terlihat bahwa dengan asumsi umur 14 tahun 
kebawah merupakan beban tanggungan keluarga 
sebanyak 37,8% jumlahnya lebih kecil dari anggota 
keluarga yang produktif yaitu umur diatas 15 tahun 
sebanyak 62,2%. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tenaga kerja yang digunakan peternak 
responden untuk usaha gaduhan sapi potong berasal 
dari tenaga kerja keluarga. Rata-rata jumlah anggota 
keluarga peternak responden adalah 3,7 orang 
(termasuk kepala keluarga) yang terdiri dari 
berbagai golongan umur. 
Pengalaman beternak responden. Peternak 
responden telah mengenal sapi dalam waktu yang 
relatif lama, rata-rata pengalaman beternak 13 tahun 
dengan kisaran 4–25 tahun. Hal ini disebabkan 
karena ternak sapi mempunyai hubungan yang 
sangat erat dengan usaha pertanian, misalnya 
kotorannya dapat digunakan sebagai pupuk, 
sehingga dapat meningkatkan produktivitas usaha 
pertanian. 
Dalam upaya pengembangan gaduhan sapi 
potong tersebut maka peternak dibekali dengan 
pengetahuan praktis tentang cara beternak sapi 
potong melalui penyuluhan dan bimbingan 
langsung dari Dinas Pertanian Kota Tidore 
Kepulauan. 
Pemilikan lahan perkebunan responden. 
Rata-rata tingkat kepemilikan lahan perkebunan 
kelapa oleh peternak responden adalah 1,883 ha, 
dengan kisaran 0,5–4 ha. Luas lahan yang dimiliki 
merupakan lahan perkebunan kelapa dan coklat 
yang digunakan untuk menggembalakan sapi 
potong. Luas areal perkebunan kelapa di kecamatan 
Oba Tengah dan Oba Utara adalah 2.269 ha dengan 
hasil produksi 2.449 ton/tahun, dengan rata–rata 
produksi 1.079 ton/ha (BPS Kota Tidore 
Kepulauan, 2008). 
 
Pelaksanaan gaduhan  sapi potong 
Pola pengembangan sapi potong di Kota 
Tidore Kepulauan, tidak berbeda dengan daerah 
lainnya di Indonesia, yaitu berupa bimbingan 
melalui program-program atau proyek-proyek yang 
dibiayai oleh pemerintah maupun swasta, dengan 
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penyalurannya melalui berbagai pola diantaranya 
adalah pola gaduhan. 
Persyaratan bagi penerima gaduhan. 
Petani penerima gaduhan sapi potong harus me-
menuhi persyaratan yang telah ditentukan oleh 
Dinas Pertanian sebagai berikut : 1) Tergabung 
dalam kelompok peternak, 2) Memiliki lahan usaha 
sendiri, 3) Belum mempunyai ternak sapi potong 
dalam usahataninya, 4) Bertempat tinggal tetap 
pada desa tersebut, dan 5) Sanggup mentaati per-
janjian yang telah ditetapkan oleh Dinas Pertanian. 
Ketentuan gaduhan. Pola gaduhan yang 
digunakan oleh Dinas Pertanian hampir sama 
dengan sistem Kontrak Sumba dengan ketentuan 
peternak yang menerima pinjaman 1 ekor induk 
atau jantan dianggap lunas jika peternak penggaduh 
telah menyetor anak keturunannya sebanyak 1 ekor. 
Bila peternak menerima pinjaman 2 ekor induk atau 
jantan dianggap lunas jika peternak penggaduh telah 
menyetor anak keturunannya sebanyak 2 ekor. Bila 
peternak menerima pinjaman 2 ekor induk dan 1 
ekor jantan dianggap lunas jika peternak penggaduh 
telah menyetor anak keturunannya sebanyak 2 ekor 
betina dan 1 ekor jantan yang umur 12–16 bulan 
dengan waktu yang telah ditentukan waktu 
penyetoran adalah 3 tahun.  
Penyaluran ternak gaduhan sapi potong di-
laksanakan pada tahun 2006 akhir untuk 30 orang 
petani yang terbagi dalam 4 kelompok. Jenis  sapi 
yang disalurkan adalah jenis sapi Bali. Jumlah 
ternak sapi potong yang diterima adalah 78 ekor 
yaitu jantan sebanyak 5 ekor dan betina sebanyak 
73 ekor.  
 
Parameter teknis dan ekonomis sapi potong pada 
kondisi saat ini 
Koefisien teknis adalah angka yang di-
gunakan untuk memproyeksikan produksi atau 
kelahiran ternak. Parameter teknis dan ekonomis  
sapi potong pada gaduhan sapi potong saat ini yang 
diperoleh pada lokasi penelitian berdasarkan 
pengamatan adalah calving interval 14 bulan, 
mortalitas 10%  dari rata-rata  nilai  anak  dan harga   
jual  ternak  sapi   potong  adalah  jantan dewasa 
Rp. 6.000.000,00/ekor, betina dewasa Rp. 
5.000.000,00/ekor, jantan muda Rp. 
3.500.000,00/ekor, betina muda Rp. 
3.000.000,00/ekor, sedangkan untuk pedet rata-rata 
per ekor adalah Rp. 1.000.000,00. 
Proyeksi model usaha sapi potong dengan 
pemberian gaduhan 2 ekor induk yang siap di-
kawinkan, dengan pengembalian 2 ekor turunan 
umur 12-16 bulan, jangka waktu 4 tahun dan 
calving interval 14 bulan, memperlihatkan bahwa 
pada tahun keempat peternak dapat mengembalikan 
pinjaman yang diberikan dan dapat meningkatkan 
populasi ternak sapi sebanyak 6 ekor keturunan dari 
2 ekor induk yang diberikan. 
 
Biaya produksi dan penerimaan petani 
Biaya produksi usaha sapi potong. Biaya 
produksi yang diperhitungkan dalam usaha gaduhan 
sapi potong adalah biaya obat-obatan dan biaya 
mortalitas. Biaya obat-obatan yang dimaksud adalah 
biaya yang dibayarkan kepada petugas penyuluh 
sebagai biaya pengganti obat-obatan yang di-
gunakan untuk ternaknya, rata–rata besar biaya 
obat-obatan adalah Rp. 7.500,00/ekor. Biaya 
mortalitas 10% dari rata-rata nilai anak.  
Penerimaan usaha sapi potong. Pemelihara-
an sapi bagi petani di pedesaan merupakan salah 
satu peluang kesempatan kerja diluar usaha 
pertanian untuk mendukung kebutuhan hidup dan 
menunjang pendapatan keluarga. Keuntungan yang 
diperoleh dari usaha sapi potong berupa anak 
(pedet), tambahan nilai ternak atau kenaikan harga 
jual, dan sebagai tabungan yang sewaktu-waktu 
dapat diuangkan untuk keperluan keluarga. Menurut 
Piay (2002), bahwa pada umumnya usahatani 
merupakan rangkaian kegiatan peternak yang 
mengelola faktor-faktor produksi berupa lahan, 
modal, tenaga kerja, tanaman dan ternak dengan 
tujuan memperoleh manfaat sebesar-besarnya untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga. 
Penerimaan yang diperoleh dari usaha  sapi 
potong yaitu penjualan ternak dan nilai sisa ternak. 
Penjualan ternak hanya dilakukan sewaktu-waktu 
apabila ada kebutuhan keluarga yang sangat 
mendesak. Sistem penjualan yang tidak rutin di-
sebabkan karena pemeliharaan ternak sapi potong 
oleh peternak bukan merupakan usaha pokok 
dengan tujuan penggemukan, namun merupakan 
usaha sampingan. Harga jual ternak sapi potong 
yang berlaku di daerah tersebut didasarkan pada 
umur dan jenis kelamin, dengan mempertimbang-
kan juga kondisi ternak sapi. Selain itu, permintaan 
pasar juga turut berpengaruh misalnya pada hari-
hari besar keagamaan.  
Penerimaan usaha perkebunan. Jenis 
tanaman perkebunan yang diusahakan adalah 
tanaman kelapa dan coklat. Komoditi ini merupakan 
andalan bagi para petani responden karena 
merupakan sumber utama usahataninya. Luas lahan 
perkebunan kelapa yang diusahakan rata-rata per 
peternak responden adalah 1,57 ha; sedangkan 
untuk perkebunan coklat rata-rata per peternak 
responden 0,32 ha. 
Realisasi panen untuk perkebunan kelapa 
rata-rata 1,31 ton/tahun atau senilai Rp. 
2.305.000,00 per petani peternak, sedangkan untuk 
perkebunan coklat rata-rata 233 kg/tahun atau 
senilai Rp. 3.353.000,00 per petani peternak. 
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Pendapatan dari usaha pertanian, selain 
kelapa dan coklat dianggap tidak ada dengan 
pertimbangan bahwa hasil pertanian lain berupa 
tanaman pekarangan jumlahnya sangat sedikit dan 
tidak dilakukan pemeliharaan secara intensif, 
sehingga dalam perhitungan diabaikan. 
 
Analisis cash flows 
Untuk mengetahui besarnya net cash yang 
dapat memberikan gambaran mengenai jumlah dana 
yang tersedia digunakan analisis cash flows. 
Analisis cash flow memperhitungkan nilai aliran 
penerimaan uang tunai dan nontunai yang dinilai- 
uangkan dengan opportunity cost (input cash flow) 
serta aliran biaya yang semua dinilai-uangkan 
(outflow cash flow). Berdasarkan hasil penelitian, 
nilai cumulative net cash flow usaha gaduhan  sapi 
potong semakin besar menunjukkan bahwa usaha 
gaduhan sapi potong yang dijalankan peternak men-
dapatkan keuntungan, tetapi perhitungan tersebut 
belum dapat digunakan sebagai indikator kelayakan 
usaha karena belum di discount factor. Hasil 
tersebut hanya menunjukkan bahwa pada periode 
pemeliharaan tertentu telah dicapai hasil yang 
positif. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis 
investasi yang memperhitungkan nilai uang di masa 
mendatang dengan menggunakan discount factor. 
Perhitungan cash flow dibuat dalam jangka 4 tahun 
berdasarkan waktu proyek gaduhan sapi potong. 
Dengan analisis cash flows dapat diketahui B/C, 
NVP dan IRR.  
Tahun pertama dan kedua usaha ini meng-
hasilkan net cash masing–masing Rp. -15.000,00 
dan Rp. -30.000,00. Inflows belum dihasilkan pada 
tahun pertama dan kedua sedangkan biaya tetap 
dikeluarkan sehingga menghasilkan net cash ber-
nilai negatif. Pada tahun ketiga net cash yang 
diperoleh Rp. 2.370.000,00. Inflow yang dihasilkan 
cukup besar yaitu Rp. 3.000.000,00 dan outflow 
yang dikeluarkan lebih sedikit sehingga meng-
hasilkan net cash bernilai positif. Inflow diperoleh 
dari penjualan sapi. Pada periode gaduhan, yaitu 
tahun keempat net cash yang dihasilkan adalah Rp. 
12.120.000,00. Net cash yang diterima berasal dari 
penjualan sapi Rp. 3.000.000,00, nilai sisa induk 
Rp. 8.000.000,00 serta nilai ternak akhir Rp. 
2.000.000,00 dikurangi biaya-biaya.  
 
Analisis finansial usahatani proyek gaduhan sapi 
potong 
Analisis finansial sangat penting dilakukan 
karena untuk mengetahui apakah usaha yang di-
jalankan tersebut dalam jangka waktu tertentu dapat 
memberikan atau mendatangkan keuntungan atau 
tidak bagi peternak.  
Berdasarkan hasil analisis finansial with and 
without proyek gaduhan sapi potong menunjukkan 
pendapatan petani sebelum proyek diperoleh dari 
usaha perkebunan kelapa dan coklat sebesar Rp. 
5.658.000,00/tahun. Pada tahun pertama sampai 
dengan tahun kedua usaha gaduhan sapi potong 
secara finansial belum menghasilkan pendapatan, 
dimana usaha gaduhan sapi potong belum meng-
hasilkan keturunan (pedet) atau pedet yang 
dilahirkan digunakan untuk membayar angsuran. 
Pada  tahun  ketiga  dan  keempat  usaha  gaduhan 
sapi potong secara finansial memberikan 
peningkatan pendapatan masing-masing sebesar Rp. 
2.370.000,00 dan Rp. 12.120.000,00. 
Untuk mengetahui kelayakan usaha yang di-
jalankan, maka digunakan tiga kriteria kelayakan 
yaitu BCR, NVP dan IRR dengan menggunakan 
discount rate 12% dan jangka waktu 4 tahun sesuai 
dengan program proyek gaduhan sapi potong dari 
Dinas Pertanian Kota Tidore Kepulauan. Hasil 
analisis finansial dapat dilihat pada Tabel 5. 
Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa usaha 
gaduhan sapi potong layak untuk dijalankan karena 
nilai NPV positif, BCR >1 dan IRR >discount rate.  
Benefit cost ratio (BCR). Kelayakan usaha 
berdasarkan BCR nilainya sangat besar, yang 
berarti secara rasio perbandingan manfaat yang 
diperoleh nilainya sangat besar dibanding biaya. 
Kondisi ini disebabkan karena proyek usaha 
gaduhan sapi potong hanya memanfaatkan lahan 
kebun kelapa yang dibawahnya tumbuh rumput 
yang dapat digunakan sebagai pakan ternak. 
Sebagian besar input yang digunakan 
peternak untuk memelihara sapi potong tidak 
membeli. Pada proyek usaha gaduhan sapi potong
Tabel 5. Hasil analisis finansial dengan adanya usaha gaduhan  sapi potong pada petani kelapa di Kecamatan 
Oba Tengah dan Oba Utara (financial analysis with  project cattle sharing system in Oba Tengah and Oba 
Utara subdistricts) 
 
Kriteria financial (financial criteria)  Nilai kriteria financial (value financial criteria) 
BCR 26,394 
NPV Rp. 25.492.426,00 
IRR lebih dari (more than) 50% 
BCR= Benefit cost ratio, NPV= Net present value, IRR= Internal rate of return 
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ini, investasi sapi juga tidak membeli dan angsuran 
berupa hasil keturunan (anak sapi) sehingga 
peternak tidak mengeluarkan uang kas. Benefit cost 
rasio adalah rasio pendapatan (B = benefit) di-
banding dengan biaya (C = cost) yang telah di-
hitung nilai sekarangnya (telah di discount 
factor) (Irfan, 2006). 
Net present value (NPV). Net present value 
adalah seluruh aliran net cash flow yang digandakan 
dengan discount factor pada tahun dan tingkat 
bunga dengan rate yang telah ditentukan (Gray et 
al., 2005). Dalam penelitian ini tingkat bunga yang 
digunakan adalah 12%. Tingkat diskonto yang 
digunakan di Indonesia biasanya berkisar antara 10–
15% (Gray et al., 2005). 
Berdasarkan hasil penelitian usaha gaduhan 
sapi potong nilai NPV berdasarkan cash flow 
dengan koefisien teknis calving interval 14 bulan 
dan mortalitas anak 10% bernilai positif atau lebih 
besar dari nol yaitu Rp. 25.492.426 sehingga usaha 
ini adalah feasible dilaksanakan, dimana pendapatan 
petani yang diperoleh dari usaha gaduhan sapi 
potong merupakan bagian dari pendapatan tenaga 
kerja keluarga (family labor income), pendapatan 
investasi  keluarga  (family investment  income)   
dan pendapatan manajemen keluarga (family 
management income). 
Internal rate of return (IRR). Internal rate 
of return usaha gaduhan sapi potong pada penelitian 
ini adalah lebih dari 50%, hal ini disebabkan oleh 
beberapa   faktor   diantaranya   penggunaan   faktor 
produksi rendah, manfaat substansial mulai 
mengalir pada awal proyek dan 90% dari investasi 
dibiayai oleh pinjaman. Analisis IRR pada 
penelitian ini hanya sampai 4 tahun pemeliharaan, 
secara keseluruhan sampai 4 tahun pemeliharaan ini 
umur ekonomis dan teknis usaha belum habis, 






Penyerapan tenaga kerja 
Berdasarkan hasil penelitian, tenaga kerja 
yang digunakan dalam kegiatan usahatani berasal 
dari dalam keluarga petani itu sendiri. Ketersediaan 
tenaga kerja keluarga untuk usaha gaduhan sapi 
potong dapat dilihat pada Tabel 6. 
Rata-rata jumlah anggota keluarga responden 
peternak yang tergolong usia kerja (usia 10–64 
tahun) adalah sebanyak 3,1 orang dengan perincian 
0,82 orang anak (usia 10–14 tahun), 1,23 orang 
wanita dewasa dan 1,06 orang pria dewasa. Dengan 
demikian bila dikonversikan berdasarkan HKP, 
maka jumlah jam kerja keluarga yang tersedia untuk 
masing-masing responden adalah 13,67 JOK, yang 
terdiri dari tenaga kerja anak 2,40 JOK, wanita 
dewasa 5,05 JOK dan pria dewasa 6,22 JOK. 
Rata-rata penggunaan tenaga kerja untuk 
usaha perkebunan dan gaduhan sapi potong masing-
masing adalah 5,13 JOK dan 0,73 JOK. Maka 
Penyerapan tenaga kerja untuk usaha perkebunan 
adalah 37,52% dari tenaga kerja yang tersedia, 
sedangkan penyerapan tenaga kerja untuk usaha 
gaduhan sapi potong adalah 5,34% dari total tenaga 




Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Berdasarkan hasil analisis finansial usahatani 
pada kondisi peternak gaduhan sapi potong di 
kecamatan Oba Tengah dan Oba Utara dengan 
jangka waktu 4 tahun, luas lahan perkebunan 
kelapa 1,8 ha dan pemeliharaan 2 ekor sapi 
induk maka diperoleh nilai B/C adalah 26,394 
lebih besar dari satu (B/C ratio >1), nilai NPV 
dengan discount rate 12% adalah positif yaitu 
sebesar Rp. 25.492.426 dan nilai IRR lebih dari 
50% yaitu lebih besar dari discount factor (12
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%) berarti proyek gaduhan sapi potong secara 
teknis dapat dilaksanakan dan secara finansial 
menguntungkan. 
2. Pada tahun pertama sampai dengan tahun kedua 
usaha sapi gaduhan belum menghasilkan 
peningkatan pendapatan. Pada tahun ketiga dan 
keempat usaha gaduhan sapi bali memberikan 
peningkatan pendapatan masing-masing sebesar 
Rp. 2.370.000,00 dan Rp. 12.120.000,00. 
3. Rata-rata peningkatan pendapatan per tahun 
adalah sebesar Rp. 3.611.250,00 yang 
merupakan bagian dari pendapatan tenaga kerja 
keluarga (family labor income), pendapatan 
investasi keluarga (family investment income) 
dan pendapatan manajemen keluarga (family 
management income). 
4. Penyerapan tenaga kerja untuk usahatani 
sebelum proyek sebesar 37,52%, dengan adanya 
proyek gaduhan sapi potong meningkat menjadi 
42,86% dari total tenaga kerja yang tersedia. 
5. Usaha gaduhan sapi potong yang dilakukan 
dapat memberdayakan peternak rakyat. Hal ini 
dapat dilihat pada peningkatan pendapatan, 
penyerapan tenaga kerja dan peningkatan 
populasi sapi potong berdasarkan usaha 
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